
  



  



ABSTRAK 

Felia Pandeirot. 2021. Hubungan KADARZI (keluarga sadar gizi) Dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Jaya, Skripsi, Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 dr. Elvie Febriani 

Dungga M.Kes dan Pembimbing II Ns. Nur Ayun R. Yusuf, S.Kep., M.Kep. 

Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan 

yang kurang dari batasan normal jika dibandingkan dengan umur. Balita Stunting 

termasuk masalah gizi kronis dimana penyebab masih tingginya angka prevalensi 

stunting pada balita salah satunya karena kurangnya perilaku KADARZI (keluarga 

sadar gizi). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan KADARZI 

(keluarga sadar gizi) Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Jaya. Penelitian adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Desain survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi ibu 

dan balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Telaga Jaya berjumlah  596 

Balita. Teknik pengambilan sampel dengan Stratified Random Sampling. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 120 orang. Analisis data menggunakan uji Chi-

Square dengan intrumen kuesioner. Hasil penelitian ini didapatkan nilai signifikan 

P value = 0,000 (Asymp. Sig 2-tailed) dengan nilai α = 0,05.  

Kesimpulannya terdapat Hubungan antara KADARZI (keluarga sadar gizi) Dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Jaya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau referensi dalam 

memberikan edukasi kepada keluarga tentang pentingnya KADARZI (keluarga 

sadar gizi) untuk mencegah terjadinya stunting pada balita. 
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